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ABSTRAK 
Pengungkapan sukarela lebih bersifat subjektif sehingga luas pengungkapan sukarela yang 

dilakukan perusahaan beragam tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

manajemen perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan listing di BEI periode 2012. 

Jumlah seluruh sampel yang diambil adalah sebanyak 82 perusahaan, dengan metode 

probability sampling yaitu stratified random sampling. Teknik regresi linier berganda 

digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis data penelitian.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proprietary cost berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela. Hal ini 

membuktikan bahwa manajemen perusahaan mempertimbangkan proprietary cost dalam 

menentukan luas pengungkapan sukarela yang akan dilakukan. Variabel kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela. 

Kata Kunci: pengungkapan, proprietary cost, struktur kepemilikan 

 

 

 ABSTRACT  
The voluntary disclosure of more subjective nature so that the voluntary disclosure conducted 

extensive company vary depending on the factors that influence the decisions of the 

management of the company. This research was conducted on the company listings on IDX 

period. The total number of samples taken is as much as 82 companies, by the method of 

probability sampling, stratified random sampling. Multiple linear regression technique used in 

this study to analyze the research data.The results showed that proprietary cost effect on 

voluntary disclosure. This proves that the management company considers proprietary cost in 

determining the area of a voluntary disclosure would do. Variable is the managerial ownership 

and institutional ownership has no effect on voluntary disclosure. 

Keywords: disclosure, ownership structure, proprietary cost 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan peraturan terkait pengungkapan wajib mengindikasikan bahwa permintaan 

stakeholders akan transparansi perusahaan semakin meningkat  dalam menyajikan informasi 

akuntansi pada stakeholders (Septiani, 2011). Transparansi informasi akuntansi yang 

disajikan diharapkan dapat memudahkan stakeholders saat ingin mengambil keputusan. 

Perilaku transparansi perusahaan dalam menyajikan dan mengungkapkan informasi ke publik 
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disambut baik oleh stakeholders sehingga memberikan nilai yang lebih dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak memiliki itikad untuk bersikap transparan (Amalia, 2011). 

Transparansi terhadap laporan tahunan dapat dilakukan oleh perusahaan dengan 

melakukan pengungkapan informasi keuangan. Pengungkapan informasi keuangan 

perusahaan tercermin dalam penerbitan laporan tahunan. Kualitas informasi keuangan pada 

laporan keuangan dapat dinilai dari sejauh mana pengungkapan yang dilakukan dan 

diterbitkan oleh perusahaan. Khan et al. (2013) menyatakan pengungkapan informasi yang 

dimuat dalam annual report terpublikasi yakni laporan tahunan dengan pengungkapan wajib 

dan laporan tahunan dengan pengungkapan sukarela. 

Pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh perusahaan selain bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna informasi juga bertujuan memberikan manfaat bagi 

perusahaan. Manfaat itu dapat berupa alat untuk menghadapi persaingan antar perusahaan di 

pasar modal dalam sekuritas atau saham yang ditawarkan. Hal tersebut menjadikan 

manajemen perusahaan sebelum mengambil keputusan untuk melakukan pengungkapan 

sukarela terlebih dahulu mempertimbangkan manfaat dan biaya yang terkait dengan 

pengungkapan sukarela. Keberadaan kompetitor dan pendatang potensial dalam pasar produk 

akan ada proprietary cost yang terlibat dalam keputusan untuk mengungkapkan informasi 

(Yunita, 2011). 

Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional adalah dua mekanisme 

corporate governance utama yang membantu masalah keagenan (Tamba, 2011). Perbedaan 

dalam proporsi saham yang dimiliki oleh investor dapat mempengaruhi tingkat kelengkapan 

pengungkapan oleh perusahaan. Semakin banyak pihak yang butuh informasi tentang 

perusahaan, maka semakin detail pula pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. 

Konflik yang terjadi dalam hubungan keagenan disebabkan tujuan berbeda yang 

dimiliki pihak-pihak dalam hubungan keagenan. Hal tersebut didasarkan pada minimalisasi 
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biaya agensi yang muncul. Dapat dilakukan dengan pengungkapan informasi oleh  

manajemen perusahaan kepada prinsipal melalui laporan periodik berkaitan dengan kondisi 

perusahaan yang dikelolanya sehingga laporan keuangan tahunan dapat dikatakan sebagai 

sarana akuntabilitas manajemen kepada pemiliknya (Yunita, 2012). Pihak principal akan 

menginginkan luas pengungkapan sukarela yang seluas-luasnya sedangkan untuk pihak 

manajemen mempertimbangkan biaya dan manfaat saat memutuskan melakukan 

pengungkapan. 

Pertimbangan biaya seperti halnya  proprietary cost menjadi perhatian perusahaan 

dalam melakukan pengungkapan sukarela, selain itu struktur kepemilikan merupakan faktor 

lain yang dapat memotivasi manajemen perusahaan untuk melakukan pengungkapan sukarela 

(Prijanto dan Widianingsih, 2012). Berdasarkan penjelasan di atas, struktur kepemilikan dan 

proprietary cost dapat menjadi dua faktor kunci yang mempengaruhi subjektivitas 

manajemen perusahaan terkait pertimbangan dalam melakukan pengungkapan sukarela.  

 

METODE PENELITIAN 

BEI dan sutus resmi perusahaan menjadi lokasi penelitian ini dengan mengunjungi 

situs resmi BEI. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam 

penelitian ini bersumber dari website resmi perusahaan atau BEI melalui internet 

(www.idx.co.id).  

Penelitian ini menjadikan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai 

populasi sesuai sektor. Menggunakan perusahaan yang tercatat di BEI karena perusahaan 

tersebut memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan tahunan yang telah diaudit kepada 

pihak luar perusahaan sehingga memungkinkan diperoleh untuk penelitian ini.  

Teknik sampling pada penelitian ini ialah probability sampling dengan stratified 

random sampling. Teknik sampling secara stratified random sampling dilakukan dengan 

http://www.idx.co.id/
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membagi populasi menjadi beberapa subpopulasi atau strata dan kemudian pengambilan 

sampel random sederhana dapat dilakukan di dalam masing-masing strata. Dalam penelitian 

ini, populasi dikelompokkan menurut sektor-sektor yang telah ditentukan di BEI, kemudian 

dari masing-masing sektor diambil beberapa perusahaan sebagai sampel secara acak. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen 

berupa annual report tahun 2012, studi pustaka atau literatur berupa buku, peraturan 

BAPEPAM-LK, jurnal, artikel, situs internet serta data terkait lainnya yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Teknik regresi linier berganda digunakan pada penelitian ini, untuk mengetahui 

pengaruh secara kuantitatif  variabel X terhadap variabel Y. Sebagai syarat untuk melakukan 

uji regresi liner berganda, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Selain itu juga dilakukan uji statistik yang terdiri 

atas uji t dan uji koefisien determinasi. Semua pengolahan data akan dilakukan dengan alat 

program SPSS17.00 for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif Penelitian 

 

Tabel 1. 

Statistik Deskriptif 

 

  N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

IPS 82 0,00 0,457 0,1938 0,0887 

KM 82   0,001 81,070 4,9518 13,0635 

KI 82 2,01 99,89 63,7061 20,9848 

PC 82 0,00 0,179 0,230 0,426 

Valid N (listwise) 82 
    

Sumber : Data Diolah, 2013 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata indeks pengungkapan sukarela pada perusahaan 

yang terdaftar di BEI periode 2012 adalah sebesar 19,38% dengan standar deviasi sebesar 
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8,87%. Nilai standar deviasi indeks pengungkapan sukarela lebih kecil dari 50% 

mengindikasikan bahwa data pengungkapan sukarela adalah normal. Nilai rata-rata 

kepemilikan manajerial adalah 4,95% dengan standar deviasi sebesar 1306%. Nilai standar 

deviasi yang lebih besar dari 50% mengindikasikan semakin jauh rentang data antara nilai 

minimum dan nilai maksimum. 

Kepemilikan institusional adalah sebesar 63,71% dengan standar deviasinya sebesar 

2099%. Nilai standar deviasi kepemilikan institusional lebih besar dari rata-ratanya 

mengindikasikan bahwa semakin jauh rentang data antara nilai minimum dan nilai 

maksimum dari data kepemilikan institusional. Nilai rata-rata proprietary cost adalah 2,3%. 

Nilai standar deviasi proprietary cost adalah sebesar 4,26% yang lebih kecil dari 50%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data proprietary cost adalah normal. Semakin kecil nilai standar 

deviasi semakin baik, karena kecilnya nilai standar deviasi mengindikasikan penyimpangan 

yang kecil. 

Analisis Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 2.  

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov Test) 

 

 Unstandardized 

Residual 
N 

Normal parameters
a,b

             Mean 

                                                Std. Deviation 

Most Extreme                        Absolute 

Differences                             Positive 

                                                Negative 

Kolmogrov-Sminorv Z 

Asymp.Sig.(2-tailed) 

82 

,000 

,084 

0,64 

0,64 

-,052 

0,571 

0,900 

   Sumber : Data Diolah, 2013 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara normal sesuai 

dengan tabel yang menunjukkan, dapat dilihat bahwa Sig (2-tailed) (90%) lebih besar dari 5%. 
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Tabel 3. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 KM 

KI 

PC 

0,865 

0,884 

0,976 

1,157 

1,131 

1,024 

         Sumber : Data Diolah, 2013 

 Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai tolerance dan VIF, dimana tidak terdapat nilai 

tolerance yang kurang dari 1% ataupun nilai VIF yang lebih dari 10. Oleh karena itu 

berdasarkan nilai tolerance dan VIF pada model analisis tersebut tidak ditemukan adanya 

gejala multikolinearitas. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

t Sig. 

1 (Constant) 

KM 

KI 

PC 

2,659 

1,315 

0,129 

1,985 

0,01 

0,192 

0,898 

0,051 

                       Sumber : Data Diolah, 2013 

 Tabel 4 memperlihatkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji statistik 

Glejser. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional dan proprietary cost memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari α = 5%. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen model tersebut tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 5 

Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Koefisien 

Regresi 

(B) t Sig. 

1 (Constant) 0,15288 4,399 0,000 

KM 0,00087 1,093 0,278 

KI 0,00034 0,688 0,494 

PC 0,65004 2,838 0,006 

R 

R square 

Adjusted R Square 

=  0,319 

=  0,102 

=  0,067 

   Sumber : Data Diolah, 2013 

Berdasarkan pada hasil koefisien regresi di atas, maka dapat dibuat model persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut:  

IPS = 0,15288 +  0,00087 KM + 0,00034 KI + 0,65004 PC ......................... (1) 

Uji Hipotesis 

1) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square model sebesar 0,067 

atau 6,7 %, artinya sebesar 6,7% variasi pengungkapan sukarela bisa dijelaskan oleh variasi 

variabel independen dalam model yaitu, kepemilikan manajerial (KM), kepemilikan 

institusional (KI) dan proprietary cost (PC) dan sisanya sebesar 93,3% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model regresi yang digunakan. 

2) Analisis Uji t  

Sesuai tabel rekapitulasi hasil regresi linier berganda terlihat bahwa secara parsial tiga 

variabel bebas terhadap variabel dependen yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional dan proprietary cost terhadap pengungkapan sukarela seperti ditunjukkan pada 

Tabel 4. 

 

  



Maria Karlina Marselin Nabor dan Ketut Alit Suardana, Pengaruh Struktur Kepemilikan.... 

204 

 

(1) Kepemilikan Manajerial 

Dilihat dari nilai signifikansi yang lebih besar dari 2,5% yaitu sebesar 27,8% 

menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan sukarela. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela tidak diterima. 

(2) Kepemilikan Institusional 

Dilihat dari nilai signifikansi yang lebih besar dari 2,5% yaitu sebesar 49,4% 

menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan sukarela. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela tidak 

diterima. 

(3) Proprietary Cost 

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai t hitung sebesar 2,838, signifikan sebesar 

0,6%, maka hipotesis dapat diterima ini. Nilai signifikansi yang kurang dari 2.5% 

yakni 0,6% menunjukkan bahwa variabel proprietary cost mempunyai pengaruh 

terhadap pengungkapan sukarela. 

Pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial tidak 

berpengaruh pada Pengungkapan Sukarela. Maka, dapat disimpulkan hipotesis tersebut tidak 

dapat diterima, dari perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 1,093. Nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 2,5% yaitu sebesar 27,8% menunjukkan bahwa variabel 

kepemilikan manajerial tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan sukarela.  

Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela, maka hipotesis tersebut tidak diterima. Dari 

perhitungan  uji t hitung sebesar 0,688 dan nilai signifikansi sebesar 49,4% menunjukkan 
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bahwa variabel kepemilikan institusional tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan 

sukarela. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh bahwa terdapat pengaruh antara proprietary 

cost dengan pengungkapan sukarela sehingga hipotesis tersebut diterima. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,838 dan nilai signifikan sebesar 0,6% menunjukkan variabel 

proprietary cost berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan, tujuan penelitian, pemaparan teori dan pembahasan hasil penelitian 

menggunakan regresi linier berganda, dapat disimpulkan bahwa : 

1) Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai t hitung sebesar 1,093. Nilai signifikansi 

yang lebih besar dari 2,5% yaitu sebesar 27,8% menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh pada pengungkapan sukarela perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012.  

2) Perhitungan  uji t hitung sebesar 0,688 dan nilai signifikansi sebesar 49,4% menunjukkan bahwa 

variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada pemberian pengungkapan 

sukarela perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012. 

3) Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai t hitung sebesar 2,838 dan nilai signifikan sebesar 

0,6% menunjukkan variabel proprietary Cost berpengaruh pada pengungkapan sukarela 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012.  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini, dapat diajukan beberapa saran 

untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1) Disarankan kepada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel kontrol dalam 

model sehingga variabel independen dalam model penelitian dapat menjelaskan 

variabel dependen dan mengurangi faktor luar.  
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2) Penelitian ini hanya menggunakan waktu 1 periode saja, sebaiknya penelitian 

selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian sehingga lebih terlihat 

bagaimana trend dari pengaruh masing masing variabel yang diteliti terhadap 

pengungkapan sukarela dalam jangka panjang. 

3) Penelitian ini mempergunakan teknik stratified random sampling dalam pemilihan 

sampelnya sehingga pengambilan sampel dimasing-masing sektor acak. Melihat hal 

itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik pengambilan 

sampel yang lain untuk membuktikan apakah hasil yang diperoleh akan tetap sama. 
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